PAGE  
3

BAB I

PENDAHULUAN

1.1
Latar Belakang Masalah
Masalah penjadwalan kuliah termasuk masalah optimasi kombinatorial. Masalah tersebut dapat dikarakteristikan sebagai pemilihan konfigurasi terbaik atau ketentuan parameter-parameter untuk mencapai kriteria objektif. Jika entitas yang dioptimasinya diskrit maka jumlah solusi feasible-nya terbatas.
Masalah optimasi kombinatorial secara formal dispesifikasikan oleh suatu himpunan perumpamaan masalah minimum atau maksimum Misalkan masalah minimum kombinatorial adalah pasangan (X. f) yang himpunan solusi X-nya adalah himpunan semua solusi feasible dan fungsi cost f-nya adalah pemetaan dari f : X ( R. Untuk menemukan solusi optimum global adalah x* 
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 X sedemikian hingga f(x*)
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.f(x). Masalah minimum dapat ditransformasi ke dalam masalah maksimum dengan mengubah tanda fungsi cost f.
Inti permasalahan penjadwalan kuliah adalah bagaimana menjadwalkan sejumlah komponen yang terdiri atas kelas, mata kuliah, dosen, ruang, dan waktu dengan sejumlah batasan dan syarat (constraint) tertentu.
Permasalahan penjadwalan kuliah memiliki banyak sekali variasi sesuai dengan kebijakan lembaga perguruan tinggi tempat jadwal kuliah tersebut akan digunakan. Sebagai studi kasus, penulis menggunakan masalah penjadwalan kuliah yang dihadapi di Jurusan Teknik Informatika Universitas Komputer Indonesia. 
Dalam permasalahan ini constraint yang harus dipenuhi memiliki sejumlah kekhususan dikarenakan waktu dan ruang yang terbatas dan kesediaan dosen dalam mengajar dengan waktu yang ditentukan, karena sebagian dosen mempunyai kegiatan diluar kampus. Pengalokasian dosen, waktu, dan ruang terhadap sebuah kelas akan sangat berpengaruh pada kelas-kelas lainnya menjadi sebuah masalah yang sulit dipecahkan. Masalah masih bertambah kompleks dengan adanya sejumlah matakuliah yang harus dialokasikan di ruangan tertentu yang memiliki kriteria tersendiri.
Pada skripsi semester sebelumnya, masalah penjadwalan telah diselesaikan dengan Algoritma Ant Colony System (ACS) dengan metode pendekatan Max-Min Ant System (MMAS), [ Rusdiyanto, PEMECAHAN MASALAH PENJADWALAN KULIAH DENGAN MENGGUNAKAN ALGORITMA MAX-MIN ANT SYSTEM, Skripsi Teknnik Informatika Unikom, 2005-2006 ]. Dalam skripsi ini masalah penjadwalan kuliah akan diselesaikan dengan menggunakan Algoritma Tabu Search. Dengan digunakannya algoritma ini diharapkan akan diperoleh hasil penjadwalan yang baik.
Kata Tabu berasal dari Tongan, suatu bahasa Polinesia yang digunakan oleh suku Aborigin Pulau Tonga untuk mengindikasikan suatu hal yang tidak boleh “disentuh” karena sakralnya. Menurut kamus Webster, Tabu berarti larangan yang dipaksakan oleh kebudayaan sosial sebagai suatu tindakan pencegahan atau  sesuatu yang dilarang karena berbahaya. Bahaya yang yang harus dihindari dalam Tabu Search adalah penjadwalan yang tidak layak, dan terjebak tanpa ada jalan keluar. Dalam konteks lebih luas, larangan perlindungan dapat diganti jika terjadi tuntutan yang mendadak.

Tabu Search merupakan suatu metode optimasi yang menggunakan memori adaptif dan eksplorasi yang responsif untuk memenuhi syarat sebagai artificial intelligence dan juga menjaga agar proses pencarian tidak terjebak pada nilai optimum lokal [Glover dan Laguna, 1997]. Metode ini menggunakan Tabu List untuk menyimpan sekumpulan solusi yang baru saja dievaluasi. Selama proses optimasi pada setiap iterasi, solusi yang akan dievaluasi akan diperiksa terlebih dahulu dengan isi Tabu List untuk melihat apakah solusi tersebut sudah ada pada Tabu List, jika solusi tersebut sudah ada, maka solusi tersebut tidak akan terpilih lagi pada iterasi berikutnya. Apabila sudah tidak ada lagi solusi yang  menjadi anggota TabuList, maka nilai terbaik yang baru saja diperoleh merupakan solusi yang sebenarnya. 
Keistimewaan memori adaptif dari Tabu Search adalah menyediakan implementasi prosedur yang mampu mencari ruang solusi secara ekonomis dan efektif.

Penjadwalan yang dijadikan studi kasus dalam Skripsi ini adalah merupakan penjadwalan kuliah di Jurusan Teknik Informatika Universitas Komputer Indonesia. Data-data yang dibutuhkan dalam kasus penjadwalan tersebut adalah:

1. Data Penugasan yang memuat data kelas, matakuliah, dosen pengajar
2. Data kelas dari tingkat awal sampai tingkat akhir untuk setiap jenjang (D1, D3 dan S1)

3. Data ruang yang dapat dipergunakan untuk perkuliahan
4. Data dosen yang mengajar. 

Proses penjadwalan memiliki kompleksitas waktu proses yang sangat tinggi dan meningkat terhadap jumlah komponen yang dijadwalkan. Untuk mengoptimasikan waktu proses penjadwalan, maka setiap hasil proses iterasi akan disimpan di memori bukan dalam database ( hardisk ).
1.2 Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah maka rumusan masalah yang dihadapi adalah sebagai berikut:
1
Bagaimana data data masukan bisa dipasangkan terhadap timeslot dan constraint yang cocok?
.2
Bagaimana algoritma TabuSearch bisa diterapkan untuk mengatasi permasalahan penjadwalan kuliah diatas?
3
Apa manfaat yang bisa diperoleh dari algoritma Tabu Search?

4
Bagaimana efisiensi, efektifitas algoritma TabuSearch bisa dijadikan alternatif dalam pemecahan kasus ini?
1.3 Tujuan Penelitian
Maksud dari Skripsi ini adalah membuat sebuah perangkat lunak untuk menyelesaikan permasalahan penjadwalan kuliah dengan menggunakan algoritma TabuSearch sehingga didapatkan hasil penjadwalan yang baik dan tidak terjadi kontra-produktif antar komponen-komponen yang dijadwalkan serta jadwal yang relatif nyaman untuk setiap kelas dan dosen sehingga aktivitas perkuliahan dapat terlaksana dengan baik. 

Tujuan dari penulisan Skripsi ini adalah :

1. Membuktikan  hasil penjadwalan dengan algoritma TabuSearch, tidak terjadi bentrok antar komponen yang dijadwalkan yaitu kelas, matakuliah, dosen, waktu, dan ruang.
2. Mengefisiensikan waktu proses pemecahan masalah penjadwalan kuliah dengan memproses dan menyimpan hasil setiap iterasi ke dalam memori sedangkan solusi global akan disimpan dalam database/hardisk.
1.4 Batasan Masalah

Permasalahan yang akan dipecahkan dapat terus meluas seiring dengan berjalannya penelitian ini. Dikarenakan masih ada sejumlah batasan dan syarat (constraints) yang belum diketahui. Dalam penelitian ini, penulis membatasi penjadwalan kuliah dengan studi kasus di jurusan teknik informatika UNIKOM sebagai berikut :
1
Komponen yang dijadikan parameter penjadwalan berupa Subject ( kelas, matakuliah, dosen ), timeslot, ruang.

2
Penelitian hanya menjadwalkan perkuliahan dari semester satu sampai dengan semester tujuh (ganjil).
3
Penelitian hanya memecahkan masalah jadwal kelas regular ( nonkaryawan ).
4
Waktu kegiatan belajar mengajar adalah dari hari Senin sampai dengan Sabtu dimulai dari jam 07.00 sampai jam 17.30 dengan lama perkuliahan adalah 45 menit.

5
Batasan kasus hanya untuk mata kuliah di semester ganjil untuk setiap jenjang S1 dan D3.
1.5 Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian merupakan tahapan-tahapan yang dilalui oleh peneliti dari perumusan masalah sampai kesimpulan, yang membentuk sebuah alur yang sistematis. Metodologi penelitian ini digunakan sebagai pedoman peneliti dalam pelaksanaan penelitian ini agar hasil yang dicapai tidak menyimpang dari tujuan yang telah ditetetapkan sebelumnya.
Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah Metode Penelitian Deskriptif yaitu penelitian yang menuturkan, menganalisa, dan mengklasifikasi penelitian dengan teknik studi lapangan, studi pustaka, studi kasus, dan Test.
1.5.1 Teknik Studi Lapangan 

Metode ini digunakan untuk mendapatkan data-data di lapangan seperti data mata kuliah yang ditawarkan kepada mahasiswa, data kelas yang akan dijadwalkan, data ruang yang dapat digunakan untuk proses belajar mengajar, data dosen dan waktu pelaksanaan belajar mengajar.
1.5.2 Teknik Studi Pustaka

Metode ini digunakan untuk mendapatkan teori untuk menyelesaikan permasalahan penjadwalan kuliah menggunakan algortima Tabu Search dan teori-teori lain yang mendukung dengan mengumpulkan dan membaca sumber seperti buku, skripsi, jurnal, maupun karangan yang berkaitan.
1.5.3 Teknik Studi Kasus :





Di bawah ini merupakan tahapan dalam melakukan studi kasus :

1.5.3.1 Perancangan dan Pengembangan Aplikasi

Perancangan dan pengembangan aplikasi menggunakan Metode Waterfall. Metode Waterfall memerlukan pendekatan yang sistematis dan sekuensial dalam pengembangan sistem perangkat lunaknya. Pengembangan dimulai dari analisis dan definisi kebutuhan, perancangan sistem dan perangkat lunak, implementasi dan pengujian unit, integrasi dan pengujian sistem, operasi dan perawatan.

1.5.3.2 System (Rekayasa Sistem)

Perangkat lunak merupakan bagian dari sistem yang lebih besar, oleh karena itu pengembangannya dimulai dari pengumpulan data yang menunjang dan berhubungan dengan semua kebutuhan elemen-elemen dalam sistem, tahap pengumpulan data meliputi pengumpulan buku-buku sumber, majalah, dan informasi dari internet.
1.5.3.3 Analisis
Tahap analisis adalah tahap pengumpulan seluruh kebutuhan elemen di tingkat perangkat lunak (requirement analysis). Sehingga dapat ditentukan domain-domain data (informasi yang saling terkait), fungsi, proses dan prosedur yang diperlukan beserta unjuk kerjanya, dan antarmuka (User Interface). Hasil akhir dari tahap analisis adalah mendapatkan seluruh spesifikasi kebutuhan perangkat lunak.
1.5.3.4  Design (Perancangan)

Tahap ini merupakan tahap untuk menerjemahkan seluruh spesifikasi perangkat lunak yang telah didapat pada tahap analisis ke dalam bentuk arsitektur perangkat lunak yang memiliki karakteristik mudah dimengerti dan tidak sulit untuk diimplementasikan.
1.5.3.5
Code (Pemrograman)

Adalah proses penerjemahan data atau pemecahan masalah ke dalam baris-baris kode program yang dapat dimengerti oleh mesin (komputer).
1.5.3.5  Test (Pengujian)

Tahap pengujian digunakan untuk memeriksa apakah perangkat lunak yang dibuat sudah sesuai dengan spesifikasinya atau tidak. Pengujian juga berguna untuk mengetahui apakah hasil implementasi telah bebas dari kesalahan program (error free), baik kesalahan logika maupun kesalahan sintaks. Tahap pengujian dilakukan pada setiap modul. Sehingga jika modul tidak bermasalah dan lulus uji, maka seluruh modul telah selesai diuji akan diintegrasikan dan dikompilasi sehingga membentuk suatu perangkat lunak yang utuh.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan proposal penelitian ini disusun untuk memberikan gambaran umum tentang penelitian yang dijalankan. Sistematika penulisan proposal penelitian ini adalah sebagai berikut :
BAB I PENDAHULUAN

Menguraikan tentang latar belakang permasalahan, mencoba merumuskan inti permasalahan yang dihadapi, menentukan tujuan penelitian, yang kemudian diikuti dengan pembatasan masalah, serta sistematika penulisan.

BAB II. LANDASAN TEORI
Bab ini menguraikan tentang teori yang digunakan dalam penulisan skripsi ini yaitu definisi tentang penjadwalan kuliah, basis data yang akan digunakan sebagai penampung informasi, algoritma yang digunakan untuk memecahkan masalah penjadwalan kuliah tersebut yaitu algoritma Tabu Search.
BAB III. ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM
Bab ini menguraikan analisis dari kasus yang akan dijadwalkan dan  pendekatan-pendekatan apa saja yang dilakukan agar kasus tersebut dapat diselesaikan dengan menggunakan algoritma Tabu Search serta bagaimana merancang suatu prosedur kerja algoritma Tabu Search dalam memecahkan kasus tersebut.
BAB IV. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN PROGRAM
Bab ini akan menguraikan bagaimana mengimplementasikan setiap prosedur yang telah dirancang pada bab sebelumnya kedalam bahasa pemrograman, kemudian dilakukan pengujian terhadap prosedur tersebut dan dilakukan pembahasan terhadap kemampuan yang dimiliki prosedur tersebut.
BAB V. KESIMPULAN
Bab terakhir ini akan memberikan suatu kesimpulan terhadap analisis yang dilakukan pada pemecahan masalah penjadwalan kuliah menggunakan algoritma TabuSearch 






























1


_1209357608.unknown

_1209357705.unknown

